Harmoni Sultra 2026 Jadi
Panggung Dinas Pariwisata
Bombana Promosikan UMKM dan
Industri Kreatif Daerah

SULTRANET.COM, KENDARI - Dinas Pariwisata, Kepemudaan, dan Olahraga
Kabupaten Bombana memanfaatkan momentum perayaan Hari Ulang Tahun
ke-62 Provinsi Sulawesi Tenggara tahun 2026 sebagai panggung strategis untuk
memperkenalkan potensi daerah melalui produk UMKM, industri kreatif, hingga
kekayaan budaya khas Wonua Bombana. Kehadiran Bombana dalam kegiatan
bertajuk Harmoni Sultra itu menjadi salah satu daya tarik tersendiri di kawasan
Eks MTQ Kota Kendari, Jumat, 24 April 2026.

Perayaan HUT Sultra yang berlangsung selama empat hari, mulai 24 hingga 27
April 2026, berlangsung meriah dengan menghadirkan berbagai agenda yang
melibatkan seluruh kabupaten dan kota di Sulawesi Tenggara. Kegiatan tersebut
meliputi pameran UMKM, pawai budaya, perlombaan, lulo massal, konser musik
rakyat, hingga atraksi dirgantara TNI Angkatan Udara yang menyedot perhatian
ribuan pengunjung.

Di tengah kemeriahan itu, stan Kabupaten Bombana tampil membawa identitas
daerah dengan menampilkan beragam produk unggulan hasil karya masyarakat
lokal. Dinas Pariwisata, Kepemudaan, dan Olahraga Kabupaten Bombana
menonjolkan kekuatan sektor usaha mikro, kecil, dan menengah sebagai bagian
dari strategi promosi daerah sekaligus upaya memperluas pasar produk lokal
Bombana.

Berbagai produk olahan hasil pertanian, kerajinan tangan, hingga karya busana
bermotif khas Bombana dipamerkan kepada masyarakat dan pengunjung dari
berbagai daerah. Produk-produk tersebut tidak hanya menjadi simbol kreativitas
masyarakat, tetapi juga mencerminkan perkembangan ekonomi kreatif di
Kabupaten Bombana yang terus tumbuh dalam beberapa tahun terakhir.

Pelaksana Tugas Kepala Dinas Pariwisata Kabupaten Bombana, Anton Ferdinan,
mengatakan partisipasi Bombana dalam Harmoni Sultra bukan sekadar


https://www.sultranet.com/harmoni-sultra-2026-jadi-panggung-dinas-pariwisata-bombana-promosikan-umkm-dan-industri-kreatif-daerah/
https://www.sultranet.com/harmoni-sultra-2026-jadi-panggung-dinas-pariwisata-bombana-promosikan-umkm-dan-industri-kreatif-daerah/
https://www.sultranet.com/harmoni-sultra-2026-jadi-panggung-dinas-pariwisata-bombana-promosikan-umkm-dan-industri-kreatif-daerah/
https://www.sultranet.com/harmoni-sultra-2026-jadi-panggung-dinas-pariwisata-bombana-promosikan-umkm-dan-industri-kreatif-daerah/

memenuhi agenda pameran daerah, tetapi menjadi bagian dari langkah besar
pemerintah daerah dalam memperkenalkan potensi Bombana secara lebih luas.

“Pameran Bombana dalam rangkaian acara Harmoni Sultra meliputi pameran
potensi sumber daya alam Wonua Bombana, pameran produk UMKM, dan potensi
industri Wonua, mulai dari industri kerajinan hingga ragam karya busana dengan
berbagai motif Bombana,” kata Anton Ferdinan.

Menurut Anton, keikutsertaan Bombana dalam Harmoni Sultra menjadi
kesempatan penting untuk menunjukkan bahwa daerah tersebut memiliki potensi
ekonomi yang berkembang pesat, tidak hanya bertumpu pada sektor sumber daya
alam, tetapi juga pada kemampuan masyarakat dalam menciptakan produk kreatif
yang memiliki nilai ekonomi tinggi.

Ia menjelaskan, Dinas Pariwisata, Kepemudaan, dan Olahraga Bombana terus
mendorong pengembangan sektor ekonomi kreatif berbasis budaya dan kearifan
lokal sebagai bagian dari pembangunan daerah yang berkelanjutan. Langkah
tersebut dilakukan melalui pembinaan UMKM, promosi produk lokal, hingga
penguatan identitas budaya Bombana di berbagai ajang regional maupun
nasional.

“Kami ingin memperlihatkan bahwa Bombana memiliki banyak potensi yang bisa
dikembangkan. Tidak hanya kekayaan alam, tetapi juga kreativitas
masyarakatnya yang mampu menghasilkan produk berkualitas dan bernilai jual,”
ujarnya.

Dalam pameran tersebut, sejumlah produk lokal Bombana mendapat perhatian
pengunjung karena dinilai memiliki ciri khas tersendiri. Mulai dari olahan pangan
lokal, kerajinan berbahan alami, hingga busana dengan motif etnik Bombana
menjadi daya tarik yang memperlihatkan kekayaan budaya daerah.

Kehadiran produk-produk lokal itu sekaligus memperlihatkan perubahan arah
pembangunan ekonomi di Bombana yang kini mulai bergerak menuju penguatan
sektor industri kreatif dan UMKM. Pemerintah daerah menilai sektor tersebut
memiliki peran penting dalam membuka lapangan kerja, meningkatkan
pendapatan masyarakat, dan memperkuat ekonomi rakyat di tengah tantangan
ekonomi global.

Selain menjadi ajang promosi, Harmoni Sultra juga dimanfaatkan sebagai ruang



kolaborasi antarwilayah untuk saling bertukar pengalaman dalam pengembangan
sektor pariwisata dan ekonomi kreatif. Bagi Dinas Pariwisata, Kepemudaan, dan
Olahraga Bombana, kegiatan tersebut menjadi kesempatan memperluas jaringan
promosi sekaligus memperkenalkan wajah baru Bombana yang lebih kreatif dan
kompetitif.

Semangat kebersamaan yang terbangun dalam perayaan HUT Sultra itu juga
dinilai menjadi energi positif bagi pemerintah daerah untuk terus memperkuat
pengembangan sektor UMKM dan industri kreatif berbasis lokal. Pemerintah
Kabupaten Bombana optimistis potensi yang dimiliki daerah dapat menjadi
kekuatan ekonomi baru yang mampu bersaing di tingkat regional maupun
nasional.

Partisipasi Bombana dalam Harmoni Sultra 2026 akhirnya tidak hanya menjadi
simbol kehadiran daerah dalam perayaan HUT Provinsi Sulawesi Tenggara, tetapi
juga menjadi penegasan bahwa Bombana terus bergerak membangun ekonomi
daerah melalui kreativitas masyarakat, penguatan budaya lokal, dan dukungan
penuh terhadap pelaku UMKM.

Deskripsi Meta:

Dinas Pariwisata, Kepemudaan, dan Olahraga Bombana tampil mempromosikan
UMKM dan industri kreatif daerah dalam ajang Harmoni Sultra 2026 di Kendari
dengan membawa identitas khas Wonua Bombana. (adv)

Dinas Pariwisata Bombana
Dukung Savira ke Putri Indonesia
2026 untuk Promosikan Wisata
Daerah

Bombana, sultranet.com - Pemerintah Kabupaten Bombana melalui Dinas
Pariwisata, Pemuda dan Olahraga menyatakan dukungan penuh terhadap
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keikutsertaan putri daerah, Asri Savira Ria, dalam ajang Putri Indonesia 2026.
Savira resmi dipercaya menjadi perwakilan Sulawesi Tenggara di tingkat nasional
dan dinilai membawa peluang besar untuk memperkenalkan potensi pariwisata
Bombana ke panggung nasional, Senin, 23 Februari 2026.

Dukungan tersebut disampaikan langsung Pelaksana Tugas Kepala Dinas
Pariwisata, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Bombana, Anton Ferdinan, saat
menerima kunjungan tim calon Putri Indonesia di ruang kerjanya. Pertemuan itu
membahas persiapan pengambilan materi profil Savira yang akan menampilkan
sejumlah destinasi wisata unggulan Bombana sebagai latar utama.

Pemerintah daerah menilai momentum tersebut bukan sekadar partisipasi dalam
ajang kecantikan nasional, melainkan kesempatan strategis untuk
mempromosikan kekayaan budaya, wisata alam, dan identitas lokal Bombana
kepada masyarakat Indonesia secara lebih luas.

Anton Ferdinan mengatakan keterlibatan Savira dalam Putri Indonesia 2026
menjadi kebanggaan tersendiri bagi masyarakat Bombana. Menurutnya,
kehadiran putri daerah di ajang nasional dapat membuka ruang promosi yang
efektif bagi sektor pariwisata dan ekonomi kreatif daerah.

“Kami sangat mendukung keikutsertaan Asri Savira Ria sebagai perwakilan
Sulawesi Tenggara di Putri Indonesia 2026. Ini bukan hanya tentang kompetisi,
tetapi juga kesempatan besar untuk memperkenalkan Bombana kepada
masyarakat nasional,” ujar Anton Ferdinan.

Ia menjelaskan, sejumlah lokasi wisata dan situs budaya di Bombana akan
dijadikan latar pengambilan gambar untuk materi profil Savira. Tayangan
tersebut nantinya akan disiarkan melalui televisi nasional dan berbagai platform
digital sehingga berpotensi menjangkau jutaan penonton di seluruh Indonesia.

Menurut Anton, promosi melalui ajang Putri Indonesia menjadi langkah strategis
yang sangat efektif karena mampu menghadirkan citra positif daerah tanpa
membutuhkan biaya promosi yang besar.

“Melalui tayangan nasional, masyarakat bisa melihat langsung keindahan
Bombana, budaya Moronene, hingga destinasi wisata alam yang selama ini belum
banyak dikenal secara luas,” katanya.



Beberapa lokasi yang dipersiapkan sebagai titik pengambilan gambar antara lain
kawasan Alun-alun depan Masjid Raya Nurul Iman Bombana, makam para Raja
Moronene, Rumah Adat Moronene, Padang Pajongae, Pantai Rahwana Bombana,
hingga kawasan wisata perbukitan Tangkeno di Pulau Kabaena.

Lokasi-lokasi tersebut dipilih karena dianggap mewakili identitas Bombana
sebagai daerah yang memiliki kekayaan budaya, sejarah, dan panorama alam
yang khas. Pemerintah daerah berharap keindahan destinasi tersebut mampu
menarik perhatian masyarakat sekaligus meningkatkan minat wisatawan untuk
berkunjung ke Bombana.

Selain menjadi media promosi wisata, keikutsertaan Savira juga dinilai dapat
memperkuat citra generasi muda Bombana yang berprestasi dan mampu bersaing
di tingkat nasional. Dinas Pariwisata, Pemuda dan Olahraga Bombana melihat
ajang Putri Indonesia sebagai ruang positif untuk memperlihatkan kualitas
sumber daya manusia daerah, khususnya di bidang kreativitas, budaya, dan
kepemimpinan perempuan muda.

Anton menambahkan, pemerintah daerah terus mendorong promosi pariwisata
melalui berbagai pendekatan kreatif dan kolaboratif. Selain melalui event daerah
dan promosi digital, keterlibatan figur publik maupun putri daerah dianggap
mampu menjadi duta promosi yang efektif dalam mengenalkan Bombana kepada
khalayak yang lebih luas.

“Pariwisata saat ini tidak cukup hanya mengandalkan promosi konvensional. Kita
harus memanfaatkan momentum nasional seperti ini agar Bombana semakin
dikenal,” ujarnya.

Ia optimistis langkah tersebut dapat memberikan dampak positif terhadap
pengembangan sektor pariwisata daerah. Semakin banyak destinasi Bombana
dikenal masyarakat, maka peluang pertumbuhan ekonomi lokal juga akan
semakin terbuka, terutama bagi pelaku UMKM, industri kreatif, hingga
masyarakat sekitar kawasan wisata.

Keikutsertaan Savira dalam Putri Indonesia 2026 sekaligus menjadi bagian dari
upaya memperkuat branding daerah. Pemerintah Kabupaten Bombana berharap
momentum itu mampu menghadirkan citra baru Bombana sebagai daerah yang
tidak hanya kaya sumber daya alam, tetapi juga memiliki potensi wisata dan
budaya yang layak diperhitungkan di tingkat nasional.



Dengan dukungan penuh dari Dinas Pariwisata, Pemuda dan Olahraga Bombana,
Savira diharapkan mampu tampil maksimal membawa nama Sulawesi Tenggara
sekaligus memperkenalkan keindahan dan kekayaan budaya Bombana kepada
Indonesia. (adv)

Dinas Pariwisata Bombana
Andalkan Promosi Digital untuk
Jaga Sektor Wisata Tetap
Bergerak

Bombana, sultranet.com - Pelaksana Tugas Kepala Dinas Pariwisata, Pemuda
dan Olahraga Kabupaten Bombana, Anton Ferdinan, menegaskan komitmennya
menjaga sektor pariwisata daerah tetap bergerak meski berada di tengah
keterbatasan anggaran. Melalui strategi promosi berbasis digital dan kolaborasi
internal, Dinas Pariwisata Bombana berupaya mempertahankan geliat promosi
destinasi wisata agar tetap dikenal luas oleh masyarakat, Senin, 23 Februari
2026.

Komitmen tersebut disampaikan Anton Ferdinan pada hari pertama berkantor
setelah menerima amanah jabatan sebagai Pelaksana Tugas Kepala Dinas
Pariwisata, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Bombana. Dalam rapat internal
bersama jajaran dinas di ruang kerjanya, Anton menekankan pentingnya menjaga
kesinambungan program dan pelayanan publik agar sektor pariwisata Bombana
tidak kehilangan momentum pengembangan.

Menurut Anton, posisi pelaksana tugas memiliki keterbatasan waktu sehingga
fokus utama yang harus dijalankan adalah memastikan seluruh agenda prioritas
tetap berjalan dengan baik tanpa mengganggu pelayanan kepada masyarakat.

“Saya harus sadar jabatan ini sementara. Tugas utama saya memastikan kegiatan
rutin berjalan, pelayanan maksimal, dan agenda jangka pendek serta menengah
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segera ditindaklanjuti,” ujar Anton Ferdinan.

Ia menilai tantangan efisiensi anggaran yang diterapkan pemerintah saat ini tidak
boleh menjadi alasan menurunnya semangat promosi wisata daerah. Sebaliknya,
kondisi tersebut harus dijadikan momentum untuk melahirkan pendekatan baru
yang lebih kreatif, efisien, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi
informasi.

Anton menjelaskan pola promosi pariwisata yang sebelumnya banyak
mengandalkan kegiatan konvensional dengan biaya besar kini perlu diarahkan ke
promosi digital yang lebih cepat menjangkau publik dan memiliki dampak luas
dengan biaya yang jauh lebih rendah.

Sebagai langkah awal, Dinas Pariwisata, Pemuda dan Olahraga Bombana akan
menggerakkan seluruh pegawai untuk ikut mempromosikan destinasi wisata
daerah melalui akun media sosial pribadi masing-masing. Dengan jumlah pegawai
sekitar 50 orang, Anton melihat potensi besar terbentuknya jaringan promosi
organik yang mampu menjangkau masyarakat secara luas tanpa tambahan biaya
promosi.

Ia mengatakan media sosial seperti TikTok, Instagram, Facebook, hingga grup
WhatsApp memiliki kekuatan besar dalam membangun citra wisata daerah
apabila dimanfaatkan secara konsisten dan terarah.

“Jika puluhan staf mempromosikan potensi wisata secara serentak di akun
masing-masing, efeknya akan sangat besar. Promosi bisa meluas tanpa anggaran
besar,” katanya.

Menurut Anton, pendekatan tersebut sekaligus menjadi bentuk adaptasi terhadap
perubahan pola konsumsi informasi masyarakat yang kini lebih banyak
mengakses konten melalui platform digital dibanding media konvensional.

Selain mengoptimalkan akun pribadi pegawai, Dinas Pariwisata Bombana juga
akan memperkuat fungsi akun resmi dinas sebagai pusat informasi pariwisata
daerah. Kanal resmi itu nantinya dikelola admin khusus agar penyajian konten
lebih terstruktur, informatif, dan konsisten dalam membangun branding destinasi
wisata Bombana.

Anton menilai kombinasi antara promosi personal dan promosi resmi dinas akan



menciptakan efek promosi yang lebih kuat karena mampu menjangkau berbagai
lapisan masyarakat secara bersamaan.

Ia menambahkan, Bombana memiliki banyak destinasi wisata yang layak dikenal
lebih luas, mulai dari wisata pantai, budaya, hingga panorama alam yang memiliki
daya tarik tersendiri. Potensi tersebut, kata dia, harus terus diperkenalkan secara
aktif agar mampu menarik minat wisatawan untuk datang berkunjung.

“Kita ingin publik semakin mengenal Bombana. Potensi wisata di daerah ini
sangat banyak dan layak jual. Harapannya orang tertarik datang dengan pesan
sederhana, ayo berkunjung karena Bombana punya sejuta pesona,” tuturnya.

Langkah cepat yang diambil Anton Ferdinan di awal masa tugasnya dinilai
menjadi sinyal bahwa keterbatasan anggaran tidak selalu identik dengan
keterbatasan hasil. Dinas Pariwisata Bombana berupaya membangun pendekatan
baru yang lebih efisien dengan memanfaatkan teknologi digital dan kekuatan
kolaborasi internal.

Pemerintah daerah berharap strategi promosi digital tersebut dapat memberikan
dampak positif terhadap peningkatan kunjungan wisatawan sekaligus mendorong
pertumbuhan ekonomi masyarakat di sekitar kawasan wisata. Semakin banyak
destinasi Bombana dikenal, maka peluang berkembangnya UMKM, usaha kuliner,
ekonomi kreatif, hingga sektor jasa pariwisata juga akan semakin terbuka.

Selain memperkuat promosi wisata, langkah tersebut juga menjadi bagian dari
upaya membangun budaya kerja yang lebih aktif dan kreatif di lingkungan Dinas
Pariwisata, Pemuda dan Olahraga Bombana. Aparatur didorong tidak hanya
bekerja dalam ruang administrasi, tetapi juga ikut menjadi bagian dari promotor
daerah melalui media digital yang dimiliki masing-masing.

Dengan strategi promosi yang lebih adaptif dan kolaboratif, Dinas Pariwisata
Bombana optimistis sektor pariwisata daerah tetap mampu tumbuh dan bersaing
di tengah dinamika industri wisata nasional yang terus berkembang. (adv)




Dinas Pariwisata Bombana
Gandeng Kejari Kawal
Pembangunan Strategis

Bombana, sultranet.com - Kejaksaan Negeri (Kejari) Bombana bersama Dinas
Pariwisata, Kepemudaan, dan Olahraga (Disparpora) Kabupaten Bombana
menandatangani Pakta Integritas sekaligus penyerahan Surat Perintah
Pengamanan dan Pembangunan Strategis (PPS) dalam sebuah seremoni resmi di
Aula Kejaksaan Negeri Bombana, Selasa, 23 Juli 2025.

Kolaborasi ini menjadi tonggak penting dalam upaya menciptakan tata kelola
pemerintahan yang bersih, transparan, dan akuntabel, khususnya dalam
pelaksanaan program strategis pembangunan pariwisata di wilayah Kabupaten
Bombana. Sektor pariwisata menjadi salah satu prioritas pembangunan daerah
karena diyakini mampu mendongkrak pertumbuhan ekonomi dan membuka
lapangan kerja bagi masyarakat lokal.

Kepala Kejaksaan Negeri Bombana, Agung Sugiharto, S.Kom., S.H., M.H., dalam
sambutannya menegaskan bahwa pendampingan hukum yang diberikan melalui
PPS bukanlah bentuk intervensi, melainkan dukungan konkret dalam memastikan
seluruh proses pembangunan berjalan sesuai dengan peraturan dan prinsip-
prinsip tata kelola yang baik.

“Kami hadir bukan untuk mencari kesalahan, tetapi untuk mencegah potensi
penyimpangan. Tugas kami adalah mengawal pembangunan agar berjalan tepat
waktu, tepat mutu, dan tepat sasaran,” tegas Agung.

Ia juga menyampaikan bahwa Kejaksaan siap membuka ruang konsultasi dan
komunikasi yang konstruktif dengan setiap instansi teknis yang membutuhkan
pendampingan, termasuk Dinas Pariwisata Bombana.

Sementara itu, Kepala Dinas Pariwisata, Kepemudaan, dan Olahraga Kabupaten
Bombana, Anisa Sri Prihatin, S.Sos., M.Si., melalui Sekretaris Dinas, Sarwana
Amir, Sp., M.Si., menyampaikan apresiasi atas pendampingan hukum dari Kejari.
Menurutnya, sinergi ini sangat dibutuhkan untuk memperkuat kepercayaan
publik terhadap institusi pemerintahan dalam menjalankan program-program
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pembangunan.

“Kami siap bekerja secara profesional dan akuntabel. Pendampingan dari Kejari
menjadi bekal penting bagi kami untuk melangkah lebih percaya diri, tanpa rasa
khawatir, namun tetap patuh pada aturan,” ujarnya.

Sarwana menambahkan bahwa pihaknya akan menjadikan kerja sama ini sebagai
momentum refleksi dan penguatan internal di tubuh Disparpora Bombana agar
program-program strategis kepariwisataan dapat terlaksana secara maksimal,
menyentuh kebutuhan masyarakat, serta mampu mengangkat potensi lokal yang
dimiliki Kabupaten Bombana.

Penandatanganan Pakta Integritas ini juga diharapkan dapat mempererat
koordinasi lintas sektor, memperkuat pencegahan dini terhadap potensi
pelanggaran hukum, dan menjadikan pembangunan pariwisata sebagai sektor
unggulan yang bersih dan berkualitas.

Acara ditutup dengan sesi foto bersama antara jajaran Kejari dan Disparpora
sebagai simbol sinergitas dan komitmen bersama menuju tata kelola
pembangunan yang lebih transparan dan terpercaya di Kabupaten Bombana.



